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ABSTRAK

UMKM memiliki peran yang penting bagi perekonomian Indonesia, salah
satu kendala UMKM saat ini yaitu belum melakukan pengelolaan
keuangan secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan dan locus of control baik
secara simultan maupun parsial terhadap pengelolaan keuangan pada
pelaku UMKM di Kecamatan Bojongmangu, Kabupaten Bekasi Jawa
Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jumlah
sampel 143 pelakn UMKM di Kecamatan Bojongmangu. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Metode pengambilan
sampel menggunakan probability sampling dengan teknik simple random
sampling. Metode analisis yang digunakan yaitu uji validitas, uji
reliabilitas, R-square, Stone-Geisser, (Q-square test dan uji t. Dengan
menggunakan alat analisis Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap pengelolaan keuangan, inklusi keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap pengelolaan keuangan, locus of control tidak
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan dan literasi
keuangan, inklusi keuangan dan locus of control secara simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM di
Kecamatan Bojongmangu.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Locus of Control,
Pengelolaan Keuangan.

ABSTRACT

MSMESs have an important role for the Indonesian economy, one of the
current obstacles for MSMEs is that they have not carried out financial
management optimally. This study aims to examine the effect of financial
literacy, financial inclusion and locus of control both simultaneously and
partially on financial management in MSME actors in Bojongmangu
District, Bekasi Regency, West Java. The research method used is
quantitative with a sample size of 143 SMEs in Bojongmangu District. The
data collection technique used was a questionnaire. The sampling method
uses probability sampling with simple random sampling technique. The
analytical method used is validity test, reliability test, R-square, Stone-
Geisser, Q-square test and t test. By using the Partial Least Square (PLS)
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analysis tool. The results show that financial literacy has a significant
positive effect on financial management, financial inclusion has a
significant positive effect on financial management, locus of control has no
significant effect on financial management and financial literacy, financial
inclusion and locus of control simultaneously have a significant positive
effect on MSME financial management in Bojongmangu District.
Keywords: Financial Literacy, Financial Inclusion, Locus of Control,
Financial Management.

PENDAHULUAN

Hubungan pertumbuhan ekonomi sangat erat dengan dunia usaha.
Meningkatnya kondisi pertumbuhan ekonomi di Indonesia berdampak pada
semakin berkembangnya dunia usaha di Indonesia. Keberadaan UMKM telah
memberikan cerminan dari wujud nyata kehidupan sosial dan ekonomi yang
menjadi bagian terbesar bagi rakyat Indonesia (Pusporini, 2020). Kementerian
Koperasi dan UKM mencatat, pada tahun 2019 jumlah UMKM di Indonesia
mencapai 65,47 juta unit, jumlah tersebut mencapai 99,99% dari total usaha
yang ada di Indonesia. Jika dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar
64,19 juta unit jumlah tersebut naik 1,98%. UMKM juga berkontribusi dalam
menyerap hingga 97% lapangan kerja dan menyumbang 60% dari PDB
(dataindonesia.id, 2022). Oleh karena itu, pemberdayaan UMKM menjadi
salah satu komitmen bagi pemerintah Indonesia.

Meskipun dalam perekonomian Indonesia peran UMKM penting, namun
tidaklah mudah untuk mengelola bisnis UMKM. Masalah modal finansial dan
usaha yang dihadapi UMKM yaitu sulitnya mengakses sumber permodalan
(Kasim & Ahmad, 2020). Besarnya penyaluran kredit UMKM masih berkutat
di angka 20% (kominfo.go.id, 2022). Faktor penyebabnya yaitu karena sulitnya
persyaratan pengajuan kredit dan usaha yang tidak memenuhi ketentuan layak
untuk mendapatkan kredit perbankan. Hal tersebut karena masih banyak pelaku
UMKM vyang belum melakukan pencatatan keuangan. Berdasarkan hasil
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2019
menyatakan bahwa indeks literasi keuangan sebesar 38,03% dan indeks inklusi
keuangan sebesar 76,19% (ojk.go.id). Secara umum hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat Indonesia belum memahami dengan baik karakteristik
berbagai produk dan layanan jasa keuangan yang ditawarkan oleh lembaga jasa
keuangan formal. Menurut (Coskun & Dalziel, 2020) memiliki literasi
keuangan melalui edukasi dan masuk dalam sistem keuangan dapat menjadi
alat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Dengan meningkatkan literasi dan inklusi keuangan, diyakini dapat
mengembangkan UMKM karena pelaku UMKM bisa lebih memahami konsep
dasar dari produk keuangan, melakukan perencanaan dan pengelolaan
keuangan yang lebih baik.

Di Kecamatan Bojongmangu, Kabupaten Bekasi Jawa Barat, UMKM
memiliki banyak potensi yang dapat dijadikan tumpuan masyarakat
Bojongmangu dalam menunjang kehidupannya. Semakin banyaknya UMKM
yang berdiri di Kecamatan Bojongmangu memberikan kontribusi bagi
perekonomian masyarakat dalam menciptakan lapangan pekerjaan. Namun,
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berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada ketua UMKM
Bojongmangu bahwa pelaku UMKM Bojongmangu belum melakukan
pencatatan keuangan dalam usahanya. Sehingga keadaan finansial usahanya
tidak diketahui dengan jelas. Permasalahan yang dialami oleh pelaku UMKM
mencerminkan kurangnya pengetahuan keuangan pelaku UMKM, yang dapat
mempengaruhi pengelolaan keuangannya (Hirawati et al., 2021). Oleh karena
itu, diperlukan manajemen pengelolaan keuangan untuk mengatur keluar
masuknya uang sehingga dapat terkelola dengan baik sesuai dengan pernyataan
(Rizkiawati & Asandimitra, 2018).

Agar dapat melakukan pengelolaan keuangan dengan baik dan benar,
pemahaman terhadap literasi keuangan sangat dibutuhkan oleh para pelaku
UMKM di Kecamatan Bojongmangu. Untuk mengelola keuangan dengan baik,
seseorang perlu memiliki pengetahuan keuangan untuk masalah keuangannya
(Indriaswari et al., 2022). Literasi keuangan dapat diartikan sebagai keahlian
individu dalam mengelola kondisi keuangan saat ini dan di masa depan
(Purwidianti et al., 2022). Literasi keuangan juga dinilai sebagai solusi yang
membantu seseorang terhindar dari masalah keuangan (Lestari et al., 2023).
Pelaku UMKM dapat menggunakan literasi keuangan untuk meningkatkan
pertumbuhan usahanya, karena didalam literasi keuangan terdapat pengetahuan
keuangan, perencanaan keuangan dan pengelolaan keuangan (Pusporini, 2020).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Baptista & Dewi, 2021)
dan (Lestono et al., 2023) yang menyimpulkan bahwa literasi keuangan
dipengaruhi oleh pengelolaan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh (N. R. Sari & Listiadi, 2021) menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

Tidak adanya kantor cabang bank di wilayah kecamatan Bojongmangu
membuat pelaku UMKM banyak yang tidak mengetahui prosedur maupun
persyaratan pengajuan pinjaman bank. Terabaikannya pengelolaan keuangan
juga menyebabkan keterbatasan kemampuan UMKM untuk menghasilkan
laporan keuangan yang menjadi alat utama lembaga keuangan menilai
kelayakan kredit. Sehingga saat ingin melakukan perkembangan usahanya,
pelaku UMKM di Kecamatan Bojongmangu harus menghadapi masalah
dengan permodalan. Bagi para pelaku UMKM di Kecamatan Bojongmangu,
keberadaan inklusi keuangan perlu menjadi perhatian serius agar kegiatan
usaha yang dijalankan memberikan dampak positif terhadap pengembangan
usahanya baik dalam jangka pendek maupun panjang. Menurut (M. Sari et al.,
2020) inklusi keuangan adalah upaya untuk melakukan perubahan pola pikir
masyarakat dalam mencari akses layanan keuangan, dimana keuntungan
menjadi modal dalam meningkatkan standar hidup. Inklusi keuangan
melibatkan perluasan akses bagi pelaku UMKM terhadap sistem keuangan
dengan biaya yang terjangkau (Rosyadah et al., 2022). Penelitian mengenai
inklusi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pernah dilakukan oleh
Dahrani et al. (2022) dimana didapatkan hasil bahwa inklusi keuangan
berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Sedangkan
penelitian dari (Anisyah et al., 2021) menyatakan bahwa inklusi keuangan
tidak berpengaruh signifikan terhadap financial behavior.

Selain literasi dan inklusi keuangan, salah satu aspek psikologis yang
dirasa dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan yaitu locus of control. Locus
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of control adalah sejauh mana individu percaya bahwa mereka dapat
mengendalikan peristiwa yang mempengaruhi mereka (Kholik, 2018). Ketika
pelaku UMKM di Kecamatan Bojongmangu dapat mengendalikan diri dalam
menggunakan uangnya sesuai kebutuhan, hal tersebut memungkinkan pelaku
UMKM juga dapat melakukan pengelolaan keuangannya dengan baik sesuai
denga pernyataan (Setianingsih et al., 2022). Sehingga semakin baik locus of
control yang dimiliki, maka semakin baik pula manajemen keuangannya. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwiastanti, 2017) dan
(Lukesi et al., 2021) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh locus of
control terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Namun berbeda dengan
penelitian (Masdupi et al., 2020) dimana hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa locus of control tidak mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan
terhadap pengelolaan keuangan UMKM Kecamatan Bojongmangu,
mengetahui pengaruh inklusi keuangan terhadap pengelolaan keuangan
UMKM Kecamatan Bojongmangu, untuk mengetahui pengaruh locus of
control terhadap pengelolaan keuangan UMKM Kecamatan Bojongmangu,
serta untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan dan /ocus
of control secara simultan terhadap pengelolaan keuangan UMKM Kecamatan
Bojongmangu. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
pada lokasi penelitian yang tentu memiliki karakteristik berbeda dengan lokasi
penelitian terdahulu. Perbedaan juga pada metode pengambilan sampel yang
digunakan serta pada penelitian ini menggabungkan variabel literasi keuangan,
inklusi keuangan dan locus of control dalam menganalisis dan mengetahui
bagaimana pengaruhnya terhadap pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan
Bojongmangu.

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah pelaku UMKM di Kecamatan Bojongmangu Kabupaten Bekasi Jawa
Barat. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 223 pelaku UMKM
yang berada di Kecamatan Bojongmangu. Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan teknik
simple random sampling. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan
rumus slovin yang menggunakan persentase tingkat kesalahan yang dapat
ditolerir sebesar 5%. Dari rumus tersebut jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 143 pelaku UMKM di Kecamatan Bojongmangu. Penelitian ini
menggunakan jenis data primer. Data primer dalam penelitian ini bersumber
dari penyebaran kuesioner kepada responden yaitu pelaku UMKM di
Kecamatan Bojongmangu. Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian
kuesioner diukur dengan menggunakan skala likert 1-5. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif. Alat analisis
yang digunakan adalah PLS (Partial Least Square) dimana pengolahannya
menggunakan software Smart PLS 4.0. Langkah-langkah dalam melakukan
analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan Measurement Model (Outer
Model) dan Structural Model (Inner Model).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Measurement Model (Outer Model)

Uji Measurement Model (Outer Model) dilakukan melalui dua tahap yaitu
uji validitas dan uji reliabilitas. Adapun model pengukurannya dapat dilihat
pada gambar 1.
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Gambar 1. Measurement Model

Hasil Uji Validitas Konvergen

Menurut (Hair Jr. et al., 2017) nilai Average Variance Extracted (AVE)
0,5 atau lebih menunjukkan bahwa konstruk dapat menjelaskan 50% atau lebih
variasi itemnya.

Tabel 1. Uji Validitas Konvergen
Average Variance Extracted

(AVE)
Literasi Keuangan 0,609
Inklusi Keuangan 0,679
Locus of Control 0,929
Pengelolaan 0,733

Keuangan

Dari tabel 1, nilai AVE dari variabel Literasi Keuangan, Inklusi
Keuangan, Locus of Control dan Pengelolaan Keuangan memiliki nilai di atas
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0,5 yang menunjukkan validitas konvergen yang memadai dan berarti satu
variabel latent mampu menjelaskan lebih dari setengah variasi dari indikator-
indikatornya dalam rata-rata.

Tabel 2. Nilai cross loading

Indiktor Literasi Keuangan  Inklusi Keuangan Locus of Control Pengelolaan Keuangan

X1.1 0,829 0,529 0,314 0,575
X1.2 0,836 0,628 0,424 0,564

X1.3 0,701 0,448 0,261 0,485
X14 0,832 0,620 0,430 0,560
X1.5 0,762 0,528 0,308 0,456
X1.6 0,754 0,529 0,320 0,585
X1.7 0,811 0,621 0,461 0,597
X1.8 0,711 0,654 0,360 0,623
X1.9 0,823 0,516 0,299 0,558
X1.10 0,725 0,692 0,422 0,612
X2.1 0,625 0,833 0,469 0,645
X2.2 0,614 0,813 0,475 0,661
X2.3 0,607 0,807 0,445 0,643
X24 0,637 0,819 0,463 0,691
X2.5 0,614 0,836 0,412 0,588
X2.6 0,562 0,812 0,426 0,579
X2.7 0,635 0,828 0,436 0,667
X2.8 0,628 0,840 0,409 0,600
X2.9 0,601 0,827 0,451 0,619
X3.1 0,467 0,529 0,970 0,415
X3.2 0,438 0,497 0,979 0,378
X3.3 0,448 0,516 0,982 0,399
X34 0,497 0,583 0,908 0,470
X3.5 0,408 0,505 0,956 0,406
X3.6 0,465 0,528 0,993 0,429
X3.7 0,349 0,409 0,931 0,323
X3.8 0,462 0,519 0,973 0,407
X3.9 0,455 0,524 0,986 0,407
X3.10 0,469 0,544 0,960 0,447
Y1.1 0,644 0,663 0,282 0,822
Y1.2 0,585 0,633 0,337 0,844
Y13 0,672 0,633 0,358 0,895
Y14 0,646 0,694 0,361 0,900
Y1.5 0,591 0,678 0,432 0,873
Y1.6 0,604 0,680 0,389 0,850
Y1.7 0,543 0,619 0,436 0,728
Y1.8 0,640 0,600 0,358 0,889
Y1.9 0,641 0,683 0,339 0,861
Y1.10 0,645 0,700 0,374 0,887
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Hasil Validitas Diskriminan

Nilai cross loading masing-masing konstruk diuji untuk memastikan
bahwa korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada
konstruk lainnya. Seluruh indikator dinyatakan valid jika nilai korelasi cross
loading seluruh indikator yang digunakan dalam membentuk variabel laten,
lebih besar dibandingkan dengan korelasi terhadap variabel laten yang lain.

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa nilai korelasi cross loading
seluruh indikator terhadap variabel latennya lebih besar dari nilai korelasi cross
loading variabel laten lainnya. Karena nilai cross loading masing-masing
variabel item mempunyai nilai diatas 0,7, hal ini berarti seluruh indikator valid
dalam mengukur konstruknya masing-masing. Contohnya pada variabel item
X1.1 mempunyai nilai cross loading sebesar 0,829 dan diatas 0,7. Nilai cross
loading X1.1 tersebut memiliki korelasi lebih tinggi dengan variabel X2
(0,529), X3 (0,314) dan Y (0,575). Maka dapat disimpulkan bahwa syarat
validitas diskriminan telah terpenuhi.

Hasil Uji Reliabilitas
Hasil pengujian reliabilitas dengan acuan menggunakan nilai cronbach

alpha di atas 0,7 (Wahyudi et al., 2020).

Tabel 3. Uji reliabilitas

Cronbach's rho A Composite Average
Alpha Reliability Variance
Extracted (AVE)
Literasi Keuangan 0,928 0,930 0,939 0,609
Inklusi Keuangan 0,941 0,942 0,950 0,679
Locus of Control 0,991 0,994 0,992 0,929
Pengelolaan Keuangan 0,959 0,960 0,965 0,733

Dari tabel 3, nilai cronbach’s alpha dari variabel Literasi Keuangan,
Inklusi Keuangan, Locus of Control dan Pengelolaan Keuangan memiliki nilai
cronbach alpha diatas 0,7 yang menunjukkan bahwa semua konstruk tersebut
telah reliabel. Sehingga variabel Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Locus
of Control dan Pengelolaan Keuangan memiliki tingkat reliabilitas yang dapat
diterima.

Structural Model (Inner Model)
Model struktural menghubungkan antar variabel latent melalui sistem

persamaan simultan (Soleha & Hidayah, 2022). Pengujian ini menggunakan
kriteria Goodness of Fit Index (GOFI).

Hasil Uji Hipotesis

Jika p value > 0,05 maka hipotesis dianggap berpengaruh dan jika t-
statistic > 1,96, hubungan antara kedua variabel tersebut dianggap signifikan
(Ningtyas & Siskawati, 2022).
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Tabel 4. Bootsraping uji hipotesis

Original Sample Standard T Statistics P
Sample Mean Deviation (JO/STDEV]|) Values

((9)) ™M) (STDEV)
Literasi Keuangan => 0,345 0,354 0,079 4,366 0,000
Pengelolaan Keuangan
Inklusi Keuangan => 0,521 0,511 0,099 5,271 0,000
Pengelolaan Keuangan
Locus of Control => -0,014 -0,013 0,069 0,206 0,837

Pengelolaan Keuangan

Terdapat peningkatan skor sebesar 5,13. Rincian perubahan nilai total
masing-masing responden dapat dilihat pada Gambar 1. Dari tabel hasil uji
hipotesis (uji t) di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. P Values Literasi Keuangan (X1) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y)
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai original samplenya 0,345 (positif) yang
berarti bahwa Literasi Keuangan mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM. Artinya semakin naik nilai
Literasi Keuangan maka Pengelolaan Keuangan juga akan naik begitupun
sebaliknya.

2. P Values Inklusi Keuangan (X2) terhadap Pengelolaan Keuangan (YY)
sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai original samplenya 0,521 (positif) yang
berarti bahwa Inklusi Keuangan mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM. Artinya semakin naik nilai
Inklusi Keuangan maka Pengelolaan Keuangan juga akan naik begitupun
sebaliknya.

3. P Value Locus of Control (X3) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y)
sebesar 0,837 > 0,05 dan nilai original sampelnya -0,014 (negatif) yang
berarti bahwa Locus of Control tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pengelolaan Keuangan UMKM. Artinya semakin turun nilai Locus of
Control maka Pengelolaan Keuangan juga akan turun begitupun
sebaliknya.

Hasil Uji Ketetapan Model (Koefisien Determinasi)
Koefisien determinasi (R Square) mengukur seberapa jauh kemampuan

model untuk menjelaskan variabel dependen (Wangi & Baskara, 2021).

Tabel 5. Koefisien determinasi
R Square R Square Adjusted

Pengelolaan Keuangan 0,646 0,638

Berdasarkan tabel 5, nilai R Square untuk variabel Literasi Keuangan,
Inklusi Keuangan dan Locus of Control terhadap Pengelolaan Keuangan yaitu
sebesar 0,646 atau 64,6%. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran variabel
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Pengelolaan Keuangan dapat dijelaskan oleh variabel Literasi Keuangan,
Inklusi Keuangan dan Locus of Control sebesar 64,6%. Sisanya 35,4%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Literasi Keuangan (X1) Terhadap Pengelolaan Keuangan (Y)

Berdasarkan tabel 4 tersebut, dapat disimpulkan bahwa Literasi Keuangan
mempunyai pengaruh positif terhadap Pengelolaan Keuangan sebesar 0,345
(positif) yang menunjukkan arah hubungan Literasi Keuangan terhadap
Pengelolaan Keuangan adalah positif. Dengan t-statistik sebesar 4,366 (di atas
1,96) dan p value sebesar 0,000 (di bawah 0,5). Sehingga hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Pengelolaan
Keuangan pada UMKM di Kecamatan Bojongmangu, dengan demikian H1
diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat literasi
keuangan maka akan semakin baik pula pengelolaan keuangan yang dilakukan
oleh pelaku UMKM, begitu juga sebaliknya. Adanya literasi keuangan dapat
menjadi modal yang kuat untuk membantu pelaku UMKM di Kecamatan
Bojongmangu dalam meningkatkan pertumbuhan usahanya dengan melakukan
pengelolaan keuangan dalam usahanya, dengan cara melakukan pencatatan dan
perencanaan keuangan usahanya dengan baik, yang sebelumnya tidak
dilakukan oleh pelaku UMKM di Kecamatan Bojongmangu. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Khasanah & Irawati, 2022) yang menyatakan bahwa
Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan.

Inklusi Keuangan (X2) Terhadap Pengelolaan Keuangan (Y)

Berdasarkan tabel 4 tersebut, dapat disimpulkan bahwa Inklusi Keuangan
mempunyai pengaruh positif terhadap Pengelolaan Keuangan sebesar 0,521
(positif) yang menunjukkan arah hubungan Inklusi Keuangan terhadap
Pengelolaan Keuangan adalah positif dengan t-statistik sebesar 5,271 (di atas
1,96) dan p value sebesar 0,000 (di bawah 0,5). Sehingga hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Pengelolaan
Keuangan pada UMKM di Kecamatan Bojongmangu, dengan demikian H2
diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin baik inklusi keuangan
maka semakin tinggi pula tingkat pengelolaan keuangaan pelaku UMKM,
begitu juga sebaliknya. Hal tersebut disebabkan karena inklusi keuangan
menjadi salah satu yang dibutuhkan oleh pelaku UMKM di Kecamatan
Bojongmangu untuk penambahan modal dalam meningkatkan dan
mengembangkan usahanya. Karena dengan melakukan pencatatan keuangan
keadaan finansial usaha dapat terkontrol dengan baik, hal tersebut dapat
memudahkan pelaku UMKM di Kecamatan Bojongmangu untuk memenuhi
salah satu syarat ketentuan layak untuk mengajukan kredit perbankan.
Sehingga masalah permodalan usaha dapat dihindari dan usaha dapat
berkembang dengan baik. Temuan ini mendukung penelitian (Anisyah et al.,
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2021) yang menyatakan bahwa Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap
Pengelolaan Keuangan.

Locus of Control (X3) Terhadap Pengelolaan Keuangan (Y)

Berdasarkan tabel 4 tersebut, dapat disimpulkan bahwa Locus of Control
tidak berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan karena memiliki t-statistik
sebesar 0,206 (di bawah 1,96) dan p value sebesar 0,837 (di atas 0,5). Sehingga
hasil penelitian ini menunjukan bahwa Locus of Control tidak berpengaruh
terhadap Pengelolaan Keuangan pada UMKM di Kecamatan Bojongmangu,
dengan demikian H3 ditolak. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun
pelaku UMKM dapat mengendalikan diri dalam menggunakan uang sesuai
dengan kebutuhannya tidak menentukan bahwa pelaku UMKM juga dapat
melakukan pengelolaan keuangan usahanya dengan baik, begitu pula
sebaliknya. Variabel locus of control dikombinasikan dengan variabel literasi
keuangan dan inklusi keuangan berdampak kecil terhadap pengelolaan
keuangan. Sehingga jika pelaku UMKM hanya memiliki locus of control tanpa
literasi keuangan dan inklusi keuangan dalam hidupnya, maka locus of control
tersebut tidak akan berpengaruh yang mengakibatkan tidak adanya kemampuan
dalam mengendalikan keuangan usahanya. Hal ini mendukung penelitian
(Masdupi et al., 2020) yang menyatakan bahwa Locus of Control tidak
berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan.

Literasi Keuangan (X1), Inklusi Keuangan (X2) dan Locus of Control (X3)
Terhadap Pengelolaan Keuangan (Y)

Dalam pengolahan data SEM PLS uji simultan tidak muncul secara
langsung. Untuk uji simultan pada penelitian ini dilakukan dengan cara
membandingkan antara F hitung dengan F tabel, jika F hitung > F tabel artinya
berpengaruh secara simultan. Dengan derajat kepercayaan sebesar 95%, maka
dapat diketahui bahwa F hitung (84,55) > F tabel (2,67). Sehingga Literasi
Keuangan, Inklusi Keuangan dan Locus of Control berpengaruh secara
simultan terhadap Pengelolaan Keuangan. Tetapi hasil uji t menunjukkan
bahwa tidak ada pengaruh parsial antara locus of control dan pengelolaan
keuangan. Artinya tingkat locus of control yang dimiliki pelaku UMKM tidak
berpengaruh jika tidak disertai dengan variabel lain. Temuan ini mendukung
pernyataan Nurhayati & Nurodin (2019) yang menyatakan bahwa inklusi
keuangan dan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
pengelolaan keuangan pribadi dan penelitian yang dilakukan oleh Atikah &
Kurniawan (2021) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara financial
literacy, locus of control, dan financial self-efficacy terhadap perilaku
pengelolaan keuangan secara parsial dan simultan.

60 Astuti, M.D. dan Soleha, E.: Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan dan Locus

— of Control Terhadap Pengelolaan Keuangan UMKM di Kecamatan Bojongmangu



SIMPULAN

Disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan Bojongmangu, inklusi
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan
UMKM di Kecamatan Bojongmangu, locus of control tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan keuangan UMKM di Kecamatan
Bojongmangu, serta Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan dan Locus of
Control secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap Pengelolaan
Keuangan UMKM di Kecamatan Bojongmangu.
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